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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kontinuitasoperasisistemtenagalistrikuntukpasokandayakekonsumenharusd

ijaga.Tetapidalamoperasinyasistemtenagalistriktidakterlupadarigangguan,dalamop

erasisistemtenagalistrikterjadinyagangguantidakdapatdihindarkan.Gangguanterjadi

dapatdikarenakanadanyakejadiansecaraacakdalamsistemyangdapatberupaberkuran

gnyakemampuanperalatan,meningkatnyabebandanlepasnyaperalatan-

peralatanyangtersambungkesistem.Gangguanyangseringterjadipadasalurandistribus

iadalahgangguanhubungsingkat3fasa,2fasadan1fasaketanahyangsifatnyatemporerd

anpermanen,sehinggauntukmengatasinyadigunakanReleGangguanTanah(GFR)seb

agaipendeteksigangguanyangdikoordinasikandenganOverCurrentRelay(OCR). 

Gangguanhubungsingkatfasaketanahyangsementarasifatnya 

(temporaryfault),diamankan  denganpentanahan  

dengankumparanPetersendengantujuanmembuatarusgangguanyangsekecil-

kecilnyadanpemadamanbusurapidapatterjadidengansendirinya.Arusgangguanketan

ahyangmengalirpadasistemsedemikiankecilnyasehinggatidaklangsungmengerjakan

relegangguantanahuntukmembukapemutus tenaga(PMT) dari bagianyang 

terganggu. Dengandemikian 

kontinuitaspenyalurantenagalistriktetapberlangsunguntukbeberapawaktulamanyaw

alaupunsistemdalamkeadaangangguanhubungsingkatsatufasaketanah,yangberartip

uladapatmemperpanjangumurdaripemutustenaga(PMT).Gangguanyangpermaneny

aitu gangguan hubungsingkatyang sering 

terjadipadakabel,belitantrafoataubelitangeneratorkarenatembusnya(breakdown)iso

lasipadat.Disinipadatitikgangguanmemangterjadikerusakanyangpermanen.Peralata

nyangterganggutersebutbarubisadioperasikankembalisetelahbagianyangrusakdiper

baikiataudiganti.Gangguantanahyangbersifatpermanenbiasanyamemakanwaktuyan

glama.Gangguanhubungsingkatyangpermanenitudapatmengganggubagiansistemya
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nglainnya.Olehkarenaitu,hubungsingkattersebuttetapharusdilokalisirdenganmengg

unakanrele gangguan tanah (Groundfaultrelay). 

Gangguanyangsangatberperandalammenentukankoordinasipengamanadala

hgangguantigafasadangangguansatufasaketanah.Gangguantigafasaketanahdigunak

anuntukkoordinasiperseksi(huludanhilir)OverCurrentRelay(OCR)darisistem,danga

ngguansatufasaketanahdigunakanuntukkoordinasi 

antararelegangguantanah(GFR)setiappenyulangdi gardu induk talang ratu. 

Laporanakhirinimenyelidikitentang penyetelanrelegangguan tanah 

yangditempatkanpadajaringanteganganmenengah.Penyelidikandilakukanmelaluist

udikasusdijaringanteganganmenengah20KVdiGarduTalang Ratu. 

 

1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan dari latar belakang di atas maka dapat dirumuskan 

permasalahannya sebagai berikut : 

a. Bagaimanabesararusgangguanfasatanahyangterjadipadajaringanteganganm

enengah 20 Kv ? 

b. Bagaimanabesararuspenyetelanpadarelegangguantanah(GFR)? 

c. Bagaimanalamawaktu yang 

diperlukanuntuksetelanwaktudalampenyetelanrelegangguantanah(GFR) ? 

d. Bagaimana perbandingkan hasil perhitungan nilai setting terhadap 

penyetelan rele gangguan tanah (GFR) pada penyulang bandung dan 

penyulang tarakan Gardu Induk Talang Ratu ? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 
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Pada penyusunan laporan akhir ini, penulis hanya membatasi masalah 

pada Penyetelanrelegangguan tanah (GFR) di tempatkan 

padaoutgoingfeeder(penyulang)jaringanteganganmenegah20kVdiGarduIndukTala

ng Ratu. 

 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

1.4.1 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat sebelumnya, maka tujuan 

yang ingin dicapai penulis dalam penulisan laporan akhir ini bertujuan untuk  : 

a. Mengetahui penyetelan rele gangguan tanah 

(GFR)yangditempatkanpadajaringanteganganmenengah20KVdiGarduIndu

kTalang Ratu. 

b. Mengetahui besararus penyetelan pada relegangguan tanah 

(GFR)padajaringanteganganmenengah20KVdiGarduIndukTalang Ratu. 

c. Mengetahuisetelanwaktudalampenyetelanrelegangguantanah(GFR)padajari

nganteganganmenengah20KVdiGarduInduk Talang Ratu 

d. Mengetahui perbandingkan hasil perhitungan nilai setting terhadap 

penyetelan rele gangguan tanah (GFR) pada penyulang bandung dan 

penyulang tarakan Gardu Induk Talang Ratu. 

1.4.2 Manfaat 

Adapun Manfaat dari pembahasan masalah dalam penyusunan laporan 

akhir ini adalah : 

a. Sebagai informasipenyetelan rele gangguantanah 

(GFR)yangditempatkanpadajaringanteganganmenengah20KVdiGarduInd
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ukTalang Ratu. 

b. Memberikan informasi tentang besararus penyetelan pada rele gangguan 

tanah (GFR)padajaringanteganganmenengah20KVdiGarduIndukTalang 

Ratu. 

c. Memberikan informasi tentang penye te lan  se t t ing  

waktudalampenyetelanrelegangguantanah(GFR)padajaringanteganganme

nengah20KVdiGarduInduk Talang Ratu. 

d. Memberikan informasi tentang perbandingkan hasil perhitungan nilai 

setting terhadap penyetelan rele gangguan tanah (GFR) pada penyulang 

bandung dan penyulang tarakan Gardu Induk Talang Ratu. 

 

1.5 Metode Penulisan 

Guna mendukung didalam laporan akhir ini,  penulis berusaha mencari 

dan mengumpulkan data-data yang diperlukan sebagai berikut : 

a. Metode Observasi 

Yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan pengamatan langsung 

terhadap objek yang akan diteliti di instansi terkait yang ada hubungannya 

dengan pengumpulan data. 

b. Metode kepustakaan 

Yaitu pengumpulan data-data atau informasi dengan cara membaca buku-

buku atau sumber lain yang berhubungan dengan objek yang akan diteliti. 

c. Metode wawancara 

Yaitupengumpulan data yang dilakukan langsung dengan tanya jawab 

langsung, dengan cara mangajukan pertanyaan secara lisan mengenai 

objek yang akan dibahas. 
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d. Metode Penelitian  

Yaitu metode dengan cara mengumpulkan data-data dengan jalan 

melakukan pengamatan langsung terhadap aktivitas yang ditemui pada 

waktu pengadaan penelitian. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Adapun tujuan dari sistematika penulisan adalah untuk memberikan 

pengarahan secara jelasdari permasalahan laporan akhir dan juga merupakan 

garis besar dari pembahasan dari tiap-tiapyang diuraikan sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini menerangkan secara garis besar latar belakang masalah, 

tujuan, pembatasan masalah, metode penulisan yang digunakan, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini menjelaskan tentang teori-teori rele gangguan tanah 

terhadap gangguan fasa ke tanah. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang keadaan umum mengenai teknik pengambilan 

data analisa rele gangguan tanah. 

BAB IV PEMBAHASAN 
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Pada bab ini merupakan bagian pokok pembahasan dari bab-bab 

sebelumnya yang menjelaskan tentang analisa data hasil pengamatan dan analisa  

perhitungan data. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang didapatkan dari 

hasil penyusunan laporan akhir. 


